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Perkembangan Situasi Penyakit Infeksi Emerging
Minggu Epidemiologi ke-36 Tahun 2025
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Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2025 (M36)
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- MM Meningifis Meningokokus

= WMV West Mile Virus/Penyakit virus West Nile
- | CCHF: Crimean Congo Hasmorhogic Faver

eterangan:

YF: Yellow Fever/Damam Kuning
RVF: Riff Valiey Fever/Damam Rift Valley

*datg dalam rahussan
™ menyesudikon dengan masing-masing penyakit

1. Penyakit Infem Global didominasi oleh COVID-19,
Mpox, dan Legionellosis
2. Temuan kasus didaminasi di figa wilayah WHO
(EURD, AMRO, dan AFRQO)*"
3. Fakior risiko®*: kontak dengan hewan/orang
terinfeksl, iwayat perjalanan ke negara terjangkit,
|4.556 periiaky berisiko, sanitasi buruk, dan kepatunan
PHBS menurun
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Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiologi ke-36 Tahun 2025

Tembaohan Kgaus

| EOVID-|7 3 negora palopor tombohan terbamyak: Brasil, Rumania, dan Yunani 24,945 77 M34-M36 2025
3 Aipon 3 negora pelapor iambohon ierbanyak: BD Kopgo, Guinea, dan Siemo 85 18 MaL 2028
L=one
Senkat . astralia, Cong, Si [ # : =
3 Legicnaliloss P..nl'Leam senkot  Tatwan, A:J”TEII{:I Fong kong, singopwa, kored 381 = MIEM26 2025
= segion, Jepang. don Spanyo
ﬂ' il :‘ - b -l " } i i 1 4 5 i ] !. 4 L
s Penyokit vins Visst niile 3 m&rTi:;: Sarikyt, Halia, Yunonl Rumania, Sefbie. Hungafia, Spanyol, dan 273 1g IAGERZE 2005
Ferancis
3 Llenos Amenxg Senat, Tawan, dan Spanyol =4 0 MES-M3S 20535
é  Penyokt Ving Honio #rgenting, Panama, dan Indonesia 32 o MISA26 2025
7 Ebglg RD Korigo 20 16 M3 2025
8 hsninaitis Menindgokokin Amgnkn Bericat don Spanyol 13 o MIS-MIE 2025
8 Bolo im%:is?t:ﬂ Afghanistan, Shad. Angela. Mgena, Rep Alrka Tengch. dan 18 a M3z 2095
Fapug Mugin
10 EIHFNTZ Cihg 4 0 M3s 2025
11 Pergricis dan Alsino 4 0 MZ2-M3ES 2025
12 MESS Arab Saudi 1 | M35 2025
Data s.d M36 (31 Agustus — 6 September 2025) per tanggal 13 September 2025 pukul 12.00 WIB
Difergitean olgh Tim Kera Survellons dan Intenenzi Pemyokit Infelzi Emerging - Difjen P2 Kemenienon Ksishaton Rl jokario, Indonesio .-’ i jenkes
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AVIAN INFLUENZA
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SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Tren Kasus dan Kematian A(H5N1) Tahun 2003 - 2025 (M36)
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Situasi Global

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
Tahun 2025 [M36); 29 konfirmasi dan 10 ksmatian
dari 8 negara (CFR: 345)

Faktor risiko: Kontak dengan unggas/hewan ternak

Sumbsr: WHO [wha.int], IHR. CHF HE (chp.gov.hi]

Situasi Indonesia

Tahun 2018 - 2025
(M36): tidak ada
konfirmasi A(H5N1)
Tahun 2005-2017: 200
konfirmasi dan 168
kematian (CFR: 84%)

Upaya yang Dilakukan

1.

2.
3.
4

Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
ternak/unggas dari negara terjangkit
Pemantauan melalui SKOR, FlulD, FluNet
Pedoman dan SE Kewaspadaan Flu Burung
Deteksi dini melalui surveilans sentinel penyakit
infem dan |L-SARI dengan pendekatan One
Health

Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

‘, Len ma



SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Perkembangan Kasus A(H5N6) Tahun 2014-2025 (M36)
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Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini i. Pemantauan pelaku peralanan dan lalu lintas
= Tahun 2025 [M36): 0 kenfirmasi ternak/unggas dari negara terjangkit
= Total 2014-2025 (M36): 92 konfirmasi di Tina dan 1 konfirmasi di Laos 2. Pemantauan situasi global dan nasional
» Faktor risiko: kentak dengan unggas 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan
pendekatan One Health
Situasi Indonesia 4. Penilaian risiko berkala

Belum pernah dilaporkan kasus A(H5N6) di Indonesia

; Kemenkes
Sumber: WHO {whiint) [HR. CHP HK fchp.gov.hi) B Ditjen P2



SITUASI LOW PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (LPAI)

Perkembangan Kasus A(H9N2) Tahun 1998-2025 (M36)
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Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
= Penambahan di M36: +4 konfirmasi di Cina 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
= Tahun 2025 (M36}): 22 konfirmasi di Cina ternak/ungaas dari negara terjangkit
= Faktor risiko: Kontak dengan unggas 2. Pemantauan situasi global dan nasional

3. Deteksi dini melalui  surveilans kasus dengan
Situasi Indonesia pendekatan One Health

Belum pernah dilaporkan kasus A(H9N2) di Indonesia 4,  Panilaian risiko berkala

‘: Camenkes
Sumber; WHO (whaint), IHR, CHE HE fchp.gov.ik) Y Ditjen P2
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SITUASI COVID-19 GLOBAL

Tren COVID-19 di Dunia Berdasarkan
Wilayah Regional WHO

B.00D
2020 - 2025 (M36)*
7 000
1240175
£ 0G0
5 00
_'_'l‘.l n'.;
4. 1100
59155153
- 3450833 3484248 3000
2020 2021 222 2023 2024 2025 = )
AFRC » AMRD mHO m BELRO wSEARD a WPRD gt

Total Kumulaiif dari Tahun 2020 - 2025 (M346)* ;

Konfirmasi Kematfian CFR
780.796.772 7.100.621 0.91%
Penambahan di M34-M36: +24.948 konfirmasi dan +277 kematian

Tiga negara penambahan terbanyak: Brasil, Rumania, dan Yunani
Negara dengan peningkatan kasus di M36 : Korea Selatan

Tahun 2025 (M36): 3.481.248 kenfirmasi

Varignts of Interest (VOIs): IN.1 {2 Des 2024)

Vanants Under Monitoring (WVUMs): KP.3, KP3.1.1, XEC, LP.8.1, NB.1.8.1,

dan XFG (25 Juni 2025)
Falctor risiko: transmisi lokal

* Oata diakses
Sumber dan WHOo

10 Negara dengan Penambahan Terbanyak
- Kasus COVID-19 yang Melaporkan di M36* 2025

m lumlah Kasus Tambahan
3611
2ns34
1,734
I 1. 150 1 6F3 §.0%T |:'.
Brazl Rumama Ywman inogm Felange Ukramna Thadand Mojoova Lidoama Rep
Ceko

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global

2. Deteksi dimi melalul surveilans [LI-SARI, genomik, dan lingkungan
dengan pendekatan One Health

Komunikasi risiko penerapan PHBS

Vaksinasi COVID-19 pada kelompok kerisiko

Penyusunan dokumen rencana kKesiapsiagaan patogen pemapasan
Penilaian risiko berkala

O LR

CABVC Mo Thaland, MoH Singapura, Mot Mataysiz COC China. MoH Korsel Mol lepang, CHE Song Kong, Gov ofBangladesh; WPRO.




SITUASI COVID-19 INDONESIA

Perkembangan Kasus COVID-19 Indonesia
Tahun 2025 (M36)
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W Kasus @EKemalian

FEE?E#B
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=
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Total Kumulatif dari Tahun 2020 — 2025 (M36) Upaya yang Dilakukan
Konfirmasi Kematian CFR 1. P"E'mﬂnElUﬂﬂ SFT_UE.SI glﬂhﬂ‘
2. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SAR| dan genomik
6.830.767 162.066 2,37% 3. Penerbitan SE Kewaspadaan terhadap Peningkatan COVID-
19 _di Bebierapa Negara
+ Penambahan di M36: +8 konfirmasi di 6 provinsi 4. Komunikasi risiko penerapan PHBS
» Dua provinsi penambahan terbanysk: lawa Barat dan Kalimantan 5_' "u"aksmam EDV,ID_TB pada kEiﬂfﬂFﬁDk_h_El_‘lSi‘kﬂ _
Utara., Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patogen
. 2025 (M36): 375 k i dan 0 kemati Rragese)
Tahun 2025 (M36): 375 konfirmasi dan 0 kematian 7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
Sumber : Kemenkes (New All Record) ¥ Kemenkes

Ditjen P2
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SITUASI MERS GLOBAL

Tren Kasus MERS di Dunia Tahun 2012-2025 (M36)

BOO 758 B0%
. . 700 709
Situasi Global o
2.628 o o
-.I—.-—-- & - =yt
Kasus terkonfirmasi 500 S0%
400 40%
948 360 - " 0%
Kematian -—
200 i 20%
g? ra Medaporan Rasus 100 g ¥ q 56 &1 10%
T\Ei:?. =N ?u,ﬁt_‘:. an KAc=us 8 g ﬂ 195 5 10 3 8 & 124
BT RS N —— - —— = 0%

2012 2013 2014 2045 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

_—ONTITTES RS —EE

Penambahan di M36: +1 konfirmasi dan +1 kematian di Arab Saudi Rekomendasi Penanggulangan

Tahun 2025 (M38): 12 konfirmasi dan 3 kematian di Arab Saudi (CFR 1. Peman?ayap SitUEEEEIﬂbE} dan nasional

25%) 2. Deteksi dini melalui surveilans kasus

Sebagian besar kasus 2012-2025 dari Arab Saudi (2.219 konfirmasi 3. Pemantauan jamaah haji dan umroh |

dan 867 kematian (CFR: 39%)). 4.  Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah):

Faktor Risiko: | | menghindari kontak unta dan konsumsi produk unta
mentah

= Riwayat perjalanan dari wilayah Timur Tengah e
=  Kontak langsung/tidak langsung dengan unta 5. Penilaian risiko berkala

7 Kemenkes
Simben WHD EIRD. WHD DONE & Ditjen P2



SITUASI MERS INDONESIA

Situasi Indonesia Distribusi Suspek MERS di Indonesia Tahun 2013-2025 (M36)

Total Suspek MERS 2013 - 2025 (M36)

rll 6871 Kasus suspek _— — :
673 Negatif -
8 Sampel tidak dapat diambil A 4 , . e '
" 1d i T
i i
F
@ 32 Provinsi M*_‘,
==l " [} i = 7
Melaporkan Kasus Suspek * ] h

Upaya yang Dilakukan

» Tidak terdapat P,enamh.ahan 1. Pemantauan situasi meiﬂiurSKDR dan WHG
suspek MERS minggu ini. 2. Deteksi dini melalut surveilans sentinel infem dan ILI-SARI
* Belum ada konfirmasi MERS di 3. Pemantauan jamaah haji dan umroh
Indonesia. 4. Penyusunan pedoman dan surat edaran
5. Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah): menghindari kontak unta dan
konsumsi produk unta mentah
6. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

Kemoenkog

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR) B Ditjen P2
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SITUASI LEGIONELLOSIS GLOBAL

5 4038 .
Persebaran Legionellosis per Negara Tren Legionellosis Global Tahun
1hane 14365 14.558
14000 13.221
12000
10.003
10000 " AFRO
1.253
8000 AMRO
® SEARD
II I m s e v om w60 8 EURO
- 4000 )
_.*:'3" .‘-ﬁ o .¢@¢ w.éﬂ' ﬁ#‘b & j-;é":b nﬁ@q ,',.;QS‘:EI X a WPRD
‘9':?"9 &*ﬂf S @ & W oF 4 2000
.\& l.."'-? w® vy » 15‘13‘ 2
& 4 P w 0
o 2002 2024 2025
Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan

* Penambahan di M28-M36: +381 kasus di 8 negara (Taiwan, Australia, Hong 1. Pemantauan situasi global dan nasional
Kong, Singapura, Korea, Jepang, Spanyol, dan Amerika Serikat) serta +2 2. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
kematian di Taiwan lingkungan
= Tahun 2025 (M36): 10.003 konfirmasi di 12 negara 3. Kﬂmunllfam ::51103 penerapan PHBES dan menjaga
= Faktor risiko: Paparan sarana air yang tidak di-maintenance (AC, cooling tower, Sanitastiingkungan
air mancur, shower, spa/sauna, dll) dan faktor risiko host (lansia, perilaku

merokok, dan immunocompromised.) .
Kemenkes
Suribaf 0, Jocang, Tebwan, Aurser=lis, Kores Ssian New Zeabhd, Hongiony: | halizs Singdmprs) Atrizs Seanpel, I=l5 n-h_j sy P2



SITUASI LEGIONELLOSIS INDONESIA

Tren Mingguan Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Tgl Lapor

Distribusi Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Domisili
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M36)

Kep. Riau
ER R LT

|

Jdawa Harat
ol 16 heAsoy

Total Suspek Penyakit Legionellosis Tahun 2023-2025 (M36)

™1l 285 Kasus suspek
48 Positif
228 Negatif

7 Dalam Pemeriksaan

2 Tidak dapat diperiksa
Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia minggu ini
Terdapat penambahan +3 suspek di Kep. Riau (dalam pemeriksaan)
Tahun 2023-2025 (M36): 48 konfirmasi di 3 provinsi
Terdapat 4 kasus meniriggal (2 Kep. Riau, 1 Bali, dan 1 Jawa Barat)

sumber: ¥emenkes (New All Record dan SKDR)

di Indonesia Tahun 2023-2025 (M36)

L

fasd
fud
kg
%

Upaya yang Dilakukan

6.

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO
Penyusunan pedoman

=i

tn

N
3 3
!

11
o
- — T T o+ 3 73
=E=E=SE=EEE

y

Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI, sentinel penyakit infem,

dan lingkungan

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga sanitasi

lingkungan
Tatalaksana klinis
Water treaiment secara berkala

b

Kemenkes
Ditjen P2
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SITUASI MPOX GLOBAL

Tren Kasus Mpox 2022-2025 (M36) Persebaran Kasus Mpox Clade |b Tahun 2024-2025 (M36)
Berdasarkan Wilayah WHO Berdasarkan Negara
90 Qa8 #3840 .
40 008 — ==
70 900
ot 00G
50,000
Siss 37742
_ 30:863 1 7288
30000 (— £40s
20.000 a1 0
9.080 II ME | IO AT BN B A5 F 03122 0 gy
§ B0 — — = — O T e -
2022 2023 2024 2026 E%Efiggggﬁgfagg—ﬁééWE"—ELEEE.-_.==E¢;§gF::
AMRO WEURQ wAFAO WWPRO ®SEARC EMAD i - 8 € 35 = £ E N
3 < & =
Sltua5| Global Rekomendasi Penanggulangan
Penambahan di M36: +944 konfirmasi dan +18 kematian di 15 negara 1. Pemantauan situasi global
= Tiganegara pena;nhahiréterbanyak RD Kongo, Guinea, dan Liberia. 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
= Tahun 2025 (M3&); 37.742 kanfirmasi di 87 negara 3 STIRLaS Tisl anara PHES dan oehilaky. salks
- Pada 5 September 2025, WHO mencabut status Mpox sebagai PHEIC. ' ;{man” I TISiKG: penetapan N pEakk

= Tahun 2022-2025: kasus terbanyak di AFRO dan AMRO
= Faktor risiko: niwayat perjalanan ke negara terjangkit dan perilaku seksual
berisiko

4. Vaksinasi bagi  kelompok  berisike  dengan
mempertimbangkan situasi

5. Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-
PMS

]utu.'_

Sumber: WEHO B° Ditjen P2



SITUASI MPOX INDONESIA

Tren Kasus Mpox di Indonesia
Tahun 2022- 2025 (M36)

i)
14
2022 2023 2024 2025

Situasi Indonesia

Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia
minggu ini

Terdapat penambahan +1 suspek di Kalimantan
Barat (Negatif)

Tahun 2025 (M36) : 0 konfirmasi

Tahun 2024: 14 konfirmasi di & Provinsi (DK
lakarta, DIY, Banten, Jatim, dan Jabar)

Faktor risiko: Perilaku seksual berisike dan kontak
serumah (seksual)

Sumber; Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Peta Distribusi Kasus Mpox di Indonesia Tahun 2022-2025 (M36)

Kep. Riau
[ 1 konfimgrasi
P
DKl Jakarta
59 knafirmssi
: n : .,| Jawa Timur
Banten : ‘ e e 5 ROTIfITRASI
Q konfrmeas — |

Jawa Barat

12 konfurnias:
DI Yogyaskarta
= PRI S

=
(]

Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR, GISAID, WHO

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit melalui SSHP
Penyusunan pedoman dan SE Kewaspadaan Mpox

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks aman

Vaksinasi bagi kelompok bernsiko dengan mempertimbangkan situasi
Beteksi dini melalui surveilans penyakit infem dan pelibatan mitra HIV-AIDS
Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-PMS

Tatalaksana klinis pasien

e I =ML L e

“B" Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA GLOBAL

Tren Kasus Penyakit Virus Hanta Global Tahun 2015 - 2025 (M36)

5000
i Situasi Global
4500 4382 4194
=% = Penambahan di M15-M36 : +32 konfirmasi di 3
S negara (Argentina, Panama, dan Indonesia)
3500 = Tahun 2025 (M36): 140 konfirmasi di & negara
angp 2899 (Amerika Serikat, Bolivia, Panama, Argentina,
s - Indanem'a.‘dan Taiwan) ‘ | )
= Faktor risiko: kontak dengan rodensia terinfeksi
2000 1911 1728 :
o Rekomendasi Penanggulangan
Pk 1. Pemantauan situasi global
500 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
100 72 40 3. Komunikasi risike penerapan PHBS
u = : 4. Pengendalian binatang pembawa panyakit
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
BEURD - AMRO sWPRO ESEAROC
sumber: Mod Panama, Mo Chili Dol New Meooo Kemenkes (New All Record dan SKDR) .' Kemenkes

B Ditjen P2



SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Penyakit Virus Hanta Berdasarkan

Domisili di Indonesia Tahun 2025 (M36)

Sulswesi Utara

i T T

!

-3
Sumaters

Barat g Harat
1 kEsus - T
l | MNTT
I 1 Ezsus
DKI Jakarts I '
= "3:'-.- . D_IT .

Sotal Suspek Penyakit Virus Hanta Tahun 2025 (M36)

. 126 Kasus suspek
Ml 413 positif
110 Negatif
2 Dalam pemerniksasn

1 Tidak dapat diperiksa

= Penambahan di M36 : +1 konfirmasi di Sumatera Barat

= Total 2025 (M386): 13 konfirmasi (DIY, Jawa Barat, Sulawesi Utara, NTT,

Sumatera Barat dan DKI Jakarta)

= Terdapat penambahan +2 suspek di Bali dan Riau (dalam

pemeriksaan)
= Falctor risiko: kontak dengan tikus terinfeksi

sumbxer: Kemerikes (New All Record dabh SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Penyakit Virus Hanta
Berdasarkan Tgl Lapor di Indonesia Tahun 2025 (M36)

Pt
hd
i %]

Upaya yang Dilakukan

1. Pemantauan situasi melaluj SKDR dan WHO

2. Pemantauan pelaku perjalanan dari  negara
terjangkit

3. Komunikasirisikc penerapan PHES

4, Penyusunan pedoman

5. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan
survellans binatang pembawa penyakit

6. Pengendalian binatang pembawa penyakit

—i Ditjen P2
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SITUASI DEMAM KUNING

Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Demam Kuning Tahun 2021- 2025 (M36) Berdasarkan Negara

p FEsUs Konmiimash e Kematian
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Situasi Global Situasi Indonesia  Rekomendasi Penanggulangan

* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan global dan nasional
: : J Belum ada kasus : -
= Tghun 2025 (M36): 246 konfirmasi dan 96 kematian 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari
: ! ; | konfirmasi di : :
dari 8 negara (Brasil, Kolombia, Peru, Ekuador, Angola, Indonesia negara terjangkit
Bolivia, Libaria, dan Nigeria) _ 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
» Tahun 2024: 66 konfirmasi dan 29 kematian dari 8 vekior
negara 4. Pengendalian vektor
= Faktor risiko: kontak dengam nyamuk [(Aades 5. Vaksin Demam Kuning bagi pelaku
Haemaogagus, dan Sabathes) perjalanan ke negara terjangkit
sumber: WHG AFRT BAHO o? Kemenkes

B Ditjen P2
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SITUASI POLIO GLOBAL

=9 Persebaran Kasus Polio Tahun 2024-2025 (M36) 1000 , Tren Kasus Polio Tahun 2022 - 2025 (M36)
200 Berdasarkan Negara 500 -
pp 800
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Situag Global Rekomendasi Penanggulangan
Penambahan di M36: +10 konfirmasi Polio di 7 negara, yaitu 4 kasus tipe WRV1 (3 1. Pemantauan situasi global dan nasional
kasus di Pakistan dan 1 kasus di Afghanistan) dan 6 kasus tipe ¢VDPV2 (1 kasus di Chad, 2. Deteksi dini melalul surveilans kasus dan lingkungan
2 kasus di Angola, 1 kasus di Nigeria, 1 kasus di Rep Afrika Tengah, dan 1 kasus di Papua 3. Pemantauan pada pelaku perjalanan di pintu masuk
MNugim). 4. Peningkatan cakupan imunisasi polio
= Polio masih dinyatakan PHEIC sejak 2016 5. Komunikasi risike penerapan PHES
= Tahun 2024-2025 (M3a): 722 konfirmasi (127 WPV, 11 cVDPV1, 577 VDPV2, dan 7 6. Penilaian risiko berkala

cVDPV3)
= Tahun 2025 Papua Nugini melaporkan 3 kasus anak sehat positif ¢VDPV2
= Faktor risiko: cakupan imunisasi poiio rendah dan sanitasi buruk

Sumber WHO, GEE B Ditjen P2

Kemoenkog



SITUASI POLIO DI INDONESIA

Peta Distribusi Kasus Polio di Indonesia Tahun 2022 - 2025 (M36)

Ve Papua Pegunungan L]
Maluku Utara VIS CVRAFVEn
1 kasus LB
Jawn Barat B : o . o ﬂ .
B BSNELPYe Jawa Te:m:mh .
9 1 kxcie OOV
A T ] h e —t]awa Timur Papua Tengah l
I EUSE L o 2 kazus cVDEY2 | kasus VOV -
lBanten e - - 1 K=sus CVDIPVED
| ks WDFEY2n .
f—'npua Sgljat:n
Situasi Indonesia Upaya yang Dilakukan

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

=  Tahun 2025 (M36): 0 konfirmas

= Tahun 2022-2024: 15 kenfirmasi (1 VDPV1, 7 cVDPV2Z,
dan 7 cVDPV2n)

* Faktor risiko: Rendahnya cakupan imunisasi polio dan
cakupan STBM rendah

Deteksi dini melalui SKDR, surveilans sentinel infem, dan lingkungan
Penerbitan SE Kewaspadaan Polio terhadap KLB di Papua Nugini
Outbreak Response Immunization (ORI) di wilayah terjangkit
Peningkatan capaian imunisasi polio serta STBM

Kemunikasi risiko penerapan PHBS dan STBM

Penilaian risikc secara berkala di tingkat Kab/Kota

R

Sumber: Kemenkes """ Ditjen P2
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SITUASI MENINGITIS MENINGOKOKUS (MM)

00 45 Persebaran Kasus Konfirmasi Meningitis Meningokokus di Dunia Tahun 2025 (M36)*
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400 Berdasarkan Negara Pelapor
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Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
) 1. Pemantauan situasi global dan nasional
= Penambahan di M35-M36: +13 konfirmasi  + Belum banyak diketahui 2. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem, dan
di 2 negara (Spanyol dan Amerika Serikat) kasus konfirmasi MM di surveilans faktor risiko
= Tahun 2025 (M36): 1488 konfirmasi di 26 Indonesia. Beberapa studi 3. Pemantauan pelaku perjalanan dan negara terjangkit
negara pernah menemukan kasus 4. Penyusuhan pedoman
= Faktor risiko: tidak melakukan vaksinasi dan MM. . _ 5. Imunisasi bagi WNI yang akan berkumjung ke negara
mass gathenng * Suspek MM di tahun 2025: 2 terjangkit (terutama pelaku perjalanan Haji-Umroh)
kasus di Bali dan 2 kasus di 6. Komunikasi  risikc  penerapan PHBS  termasuk
NTH (Hasil: 4 negatif) menggunakan masker ketika berada di keramaiai

7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
* 1 Digta disk=es — e 5
Sumber: WHO AFRQ, LDC, ESR New Zzajand, NINDSS Ausiafia, NIDSS Taiwan, MO Singagars, IHR dan Keménkes (New All Record dan SKDR) -‘ Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS WEST NILE

Tren Kasus West Nile Tahun 2023-2025 (M36)

Persebaran Kasus West Nile Tahun 2025 (M36)

Berdasarkan Negara

SituaSI Global

Penambahan di M36: +272 konfirmasi di 8 negara (Amerika
Serikat, Italia, Yunani, Rumania, Serbia, Hungaria, Spanyol,
dan Perancis)
Tahun 2025 (M386):
negara

Tahun 2024: 5.088 konfirmasi dan 81 kematian di 29 negara

1.23%9 konfirmasi dan 38 kematian di 18

Peningkatan kasus tahun 2024 teradi di
(terutama lsrael, Italia, Yunani dan Ramania)

wilayah Eropa

Faktor risiko: kontak nyamuk Culex dan riwayat perjalanan ke
negara tenangkit

sumber ECIDL, WHO, CDC, lzaell Govenment

600

000

4000

SO

2000

1000

Situasi Indonesia

Belum banyak
diketahui kasus
konfirmasi West Nile
di Indonesia

Beberapa studi
permah  menemukan
kasus konfirmasi

penyakit virus West
Nile di Indonesia

20232
n AFRO  AMRO mEMRO sEURGC a SEARC o WPRD

2. 088
1.238
2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

1.

2.

Pemantauan situasi global dan
nasional

Deteksi dini melalui surveilans
sentinel infem dan surveilans
vektor

Pemantauan pelaku perjalanan
dari negara terjangkit
Pengendalian vektor

ey peEmenkes
B Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS NIPAH

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus Nipah Berdasarkan Negara

9 CFR: 72,7%

I o [ 2

Py

Bangladaesh (2023) Kerala, India {20623)

pada Tahun 2023-2025 (M34)

® Ronfirmasi Frobable = Kemalian

CFR: 100%

8 CFR:333%
&
| : IIIII...I
i

Bangiadesh (2024)

Ket: CFR dihitung dan total konfirmas) dan probable

Situasi Global

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
Pada 4 Juli 2025 di Keralz, India kembali
melaporkan kasus di Malapurram dan Palakkad.

Total hingga M3b di india dilaporkan 4 konfirmasi
dengan 2 kematian.

Total Kasus 2025 (M238): 7 konfirmasi dengan 5
kematian (CFR: 71%) di Bangladesh dan Kerala, India
Kasus Nipah sporadis di Kerala, India dan Bangladesh
Faktor risiko; kontak dengan hewan (kelelawar/babi)
terinfeksi dan konsumsi buah/nira terkontaminasi

Sumben WHD Government of Herala

Situasi Indonesia

Tidak terdapat
penambahan
suspek nipah
minggu ini.

Suspek Nipah tahun
2025: 7 kasus (Hasik
12 Negatif)

rerala, India

CFR: 100%

20243

CFR: 100%
CFR: 50%

Bangladssh (2025) Kerala, India (2025)

Rekomendasi Penanggulangan

1.
2

Pemantauan situasi global dan nasiconal
Pemantauan peiaku perjalanan dari
negara terjangkit

Penyusunan pedoeman

Deteksi dini melalui surveilans sentinel
infem dan surveilans faktor risika
Kemunikasi risike penerapan PHES
Penilaian risiko berkala

Kemoenkog

B Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT EBOLA

Situasi Global Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Ebola Berdasarkan

_ Negara Tahun 2022- 2025 (M36)
= Pada 4 September 2025, deklarasi KLBE Ebola di Provinsi

Kasal, RD Kongo. 200 = Korfinmas) W Ketnatian « Suspek
= Total kasus hingga M36 : 68 suspek 20 -
konfirmasi, dan 16 kematian (CFR: 23,5%). = 154
= Faktor risiko: Kontak dengan kelelawar/hewan/orang 160
terinfeksi virus Ebola
140
- - - 120
Situasi Indonesia | o
Belum ada kasus konfirmasi Penyakit Ebola di 100 ' CFR
Indonesia _ 23,50
) = 5g
Rekomendasi Penanggulangan -
1. Pemantauan situasi global dan nasional i
2. Pemantauan pE!akg pher‘jalan‘an dar negara terjangkit A0 CFR CFR 28.6%
3. Penilaian risiko sesuai situasi 100% 100%
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku 20 ] 14 16
0 a5 | G,
2D Kengo D Kongo Uganda Ugandsa RD Kango
(Equater)  (North Kiwu) 2023 2025 (Kasai)
Ket: 2022 2022 2025
CFR dihitung dari jumiah suspek
‘Sumben WHO AFRO af? Kemenkes

B Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS MARBURG

Situasi Global

» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

* Pada 13 Mar 2025, deklarasi berakhimya KLB
penyakit virus Marburg di Tanzania

= Tanzania [20 Jan -13 Mar 2025): 2 konfirmasi, §
probable, dan 10 kematian (CFR: 100%).

» Faktor risiko: kontak dengan
kelelawar/hewan/orang terinfeksi virus Marburg

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi Penyakit Virus Marburg di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Penilaian risiko sesuai situasi

Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku
perjalanan

B

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus
Marburg Tahun 2024-2025 (M36) Berdasarkan Negara

mPiobable e Konfirmast s Kematan

30

CFR

50 22,7%
CFR
100%
10
15
_
0 T :
anianta
- hﬁ“m 5653 (20 Jan 2025 - 13 Mar 2025)
ket:

CFR dihitung dan total kenfiirmas: dan probable

Sumber WHDO AFRO = r Kemenkes
¢ Ditjen P2
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SITUASI DEMAM LASSA

Tren Kasus Demam Lassa di Nigeria
Tahun 2015 - 2025 (M36)*

s HONTITMEAS e KEmalian ——CFE
30.00%:

£9.00%

20,00%

15.00%

2015 2018 2017 2008 2079 2020 20271 2022 2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

ol St S

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit

Deteksi dini melalui surveilans kasus dan binatang pembawa penyakit
Komunikasi risiko penerapan PHBS

Pengendalian tikus

* : Data dizkses
sumber; NCDC WHDS AFRO

Situasi Global

NIGERIA
* Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini.
» Demam Lassa endemis di Nigeria

» Tahun 2025 hingga M36: 857 konfirmasi, 7 probable
dan 160 kematian (CFR: 18,67%)

NEGARA SELAIN NIGERIA
» Tahur 2025 hingga M36 : 20 konfirmasi dan 6

kematian

o Sierra Leone: 9 konfirmasi dan 5 kematian

o Guinea: 2 konfirmasi dan 1 kematian

o Liberia: 9 konfirmasi

o Faktor risiko: sanitasi buruk, kontak dengan tikus
Mastomys terinfeksi

Situasi Indonesia
Belum ada kasus konfirmasi Demam Lassa di Indonesia

= r Kemenkes
& Ditjen P2
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SITUASI CRIMEAN CONGO HAEMORRHAGIC FEVER

Situasi Global

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
» Tahun 2024-2025 (M36): 678 konfirmasi di 7 negara (Afghanistan,
Pakistan, Uganda, Senegal, Spanyol, Yunani, dan India)

= (CCHF endemis di Timur Tengah, negara Balkan, dan benua Afrika.
= Faktor Risiko:

= Kontak dengan kutu Hyalomma.

o Kontak darah/iaringan ternak saat menyembelih hewan
terinfeksi
Riwayat perjalanan negara terjangkit.

Ll

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi CCHF di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global dan nasional ‘ _

2. Pemantauan pelaky geBalanan dari negara tefjangkit

3. Deteksi dini melalui SKDR dan surveilans sentinel penyakit infem
4,  Komunikasi risiko penerapan PHBES

Sumiber WHO ENIROS. WHO AFRO. Pakistan africa TOC

Distribusi CCHF Global
Tahun 2024-2025 (M36)

M‘?h:nistnn
ML 27T knarihinmas
2025 298 konfirmazl 78 k=matian

2004 56 konfinmasi

2025 22 konmfirmas

S5 2 ks

Spanyol
2{125: 3 konfirmas

Senegal
ctl2drd konlirmas:
202502 konfirmasy 1 kematun
Indiz

M12% Yeanhrmas

0 16 kanfirmas)

RN T gt ot e
A5 4 kenbrmiasl

Kamenkes
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PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

MNama Penyakit Informasi Keterangan

= Penambahan di M33-M36: +34 konfirmasi di 3 negara (Amerika Serikat,
Taiwan, dan Spanyol)
Listeriosis » Tahun 2025 (M36): 881 konfirmasi dari 6 negara (Amerika Serikat, Australia, UPDATE
Perancis, Selandia Baru, Spanyol, dan Taiwan)
= Faktor risiko: konsumsi makanan yang terkontaminasi

= Penambahan di M22-M36 : +4 Konfirmasi di 2 negara (Perancis dan Austria)
= Tahun 2025 (M36): 9432 konfirmasi di 11 negara (Brasil, Panama, Kuba, Uruguay,
Oropouche Peru, Kanada, Guyana, Jerman, Perancis, Austria dan Inggris) UPDATE
» Faktor risiko: kontak dengan vektor pembawa virus Oropouche (nyamuk Culicoides
paraensis) terutama di daerah hutan dan perkctaan

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

= Tahun 2025 (M36): 3 konfirmasi dari 3 negara (Rep. Afrika Tengah, Senegal, dan
Demam Rift Valley Uganda)

* Faktor risiko: Kontak dengan nyamuk/hewan/orang terinfeksi dan riwayat
perjalanan ke negara terjangkit

P i

.. - ie
Ditjen P2
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INFORMASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA
https://infeksiemerging.kemkes.qgo.id/

KSituasi Global dan Nasiunﬁ = g
Penyakit Infeksi Emerging Wl m —
- Pedoman Penyakit Infeksi W | |rm—
Emerging o ’ﬁE“m.meﬂriﬂun'ﬁuz?“ ‘a [e=—m

19 2L sy SOTE

- Daftar Negara Terjangkit
« Notifikasi Terkini

+ FAQ
kRegulasi /




